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URAIAN LAMPIRAN DOKUMENTASI KERJA

Melakukan Pengupasan dan Pemotongan Bawang Putih
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Melakukan pengeringan Bawang Putih dan Daun Jambu Biji menggunakan herb dryer

Melakukan pencampuran masing-maisng Bawang Putih dan Daun Jambu Biji dengan
pelarut Etanol 96% Kemudian didiamkan selama 24 jam
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9. | Melakukan penyaringan masing-masing hasil ekstraksi menggunakan kertas saring

10. | Melakukan proses evaporator pada masing-masing ekstrak Bawang Putih dan Daun
Jambu Biji

11. | Melakukan pembuatan konsentrasi kombinasi ekstrak Bawéng Putih dan Daun Jambu

Biji
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12.

Melakukan proses uji sensitivitas Bakteri Staphylococcus aureus terhadap kombinasi
ekstrak Bawang Putih dan Daun Jambu Biji

13.

14. | Penampakan bakteri Staphylococcus aureus pada mikroskop perbesaran 100x setelah uji
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15. | Uji katalase
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16.

Uji Koagulase

17. | Uji Oksidase
18. | Uji Novobiocin
19.




20.

Hasil zona hambat
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